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Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan Menggunakan Fraud 

Pentagon Theory pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

 

Laurena Julya 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh elemen fraud pentagon 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Fraud pentagon terdiri dari lima elemen 

yaitu pressure diproksikan dengan financial stability, opportunity diproksikan 

dengan ineffective monitoring, rationalization diproksikan dengan change in 

auditor, capability diproksikan dengan change in directors, dan arrogances 

diproksikan dengan frequents number of CEO’s pitcures. Metode pengukuran 

kecurangan laporan keuangan adalah menggunakan F-score model. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2020 dengan menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga terpilih sampel sebanyak 132 perusahaan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah mengunakan analisis regresi logistik yang diolah dengan 

aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pressure, 

opportunity, rationalization, capability, dan arrogances tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan baik secara parsial maupun 

secara simultan. 

 

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Pentagon, F-score  
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Fraud Detection of Financial Statements Using Fraud Pentagon Theory in the 

Consumer Goods Industry Listed on the Indonesia Stock Exchange 

 

Laurena Julya 

Study Program Bachelor of Applied Financial Accounting 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of the fraud pentagon element on financial 

statement fraud. The fraud pentagon consists of five elements, namely pressure is 

proxied by financial stability, opportunity is proxied by ineffective monitoring, 

rationalization is proxied by change in auditors, capability is proxied by change in 

directors, and arrogance is proxied by frequents number of CEO's pitcures. The 

method of measuring financial statement fraud is using the F-score model. The 

population in this study are consumer goods industrial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2020 using purposive sampling 

technique so that a sample of 132 companies was selected. The data analysis 

technique used is logistic regression analysis which is processed with the SPSS 26 

application. The results of this study indicate that the variables of pressure, 

opportunity, rationalization, capability, and arrogance do not have a significant 

effect on financial statement fraud either partially or simultaneously. 

 

Keywords: Financial Statement Fraud, Fraud Pentagon, F-Score 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang memuat 

informasi keuangan dalam suatu periode akuntansi dan berisi tentang kinerja suatu 

perusahaan untuk dapat dikomunikasikan kepada penggunanya baik pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan (Renata dan Yudowati, 2020). Bagi pihak 

internal perusahaan atau manajemen, laporan keuangan berfungsi sebagai dasar saat 

pengambilan keputusan serta merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 

atas semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Laporan keuangan juga 

digunakan oleh pihak eksternal seperti investor untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayarkan dividen, pihak kreditur dalam menentukan 

nominal yang dapat dipinjamkan kepada perusahaan berdasarkan pada kemampuan 

membayarnya, bagi pemerintah untuk menentukan besarnya pajak, alokasi 

sumberdaya, maupun pungutan lainnya, serta bagi masyarakat sebagai sumber 

informasi secara keseluruhan tentang perusahaan tersebut (Renata dan Yudowati, 

2020). Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga kualitas dari suatu laporan 

keuangan. Laporan keuangan haruslah disajikan sesuai dengan unsur-unsur 

kualitatifnya, seperti : mudah  dipahami, andal, dapat dibandingkan (comparable), 

dan relevan agar dapat berfungsi secara maksimal (Setiawati dan Baningrum, 

2018). 

Laporan keuangan berisikan informasi penting tentang kinerja sebuah 

perusahaan sehingga laporan keuangan haruslah terbebas dari kesalahan dan segala 

bentuk fraud (kecurangan). Kecurangan laporan keuangan merupakan suatu usaha 

yang sengaja dilakukan oleh perusahaan untuk menyesatkan dan mengecoh para 

pengguna laporan keuangan, terutama investor dan kreditor, dengan menyajikan 

dan merekayasa nilai material dari laporan keuangan tersebut (Sihombing dan 

Rahardjo, 2014). Kecurangan laporan keuangan menyebabkan informasi dalam 
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laporan keuangan tersebut tidak dapat diandalkan karena terdapat unsur yang 

menyesatkan pengguna pada saat pengambilan keputusan.  

Motivasi atau dorongan untuk selalu terlihat baik bagi berbagai pihak yang 

menggunakan laporan keuangan, sering memaksa perusahaan untuk melakukan 

kecurangan dan manipulasi di bagian-bagian tertentu, sehingga pada akhirnya 

perusahaan menyajikan informasi yang tidak semestinya dan akan berdampak 

merugikan banyak pihak (Harto dan Tessa, 2016). Laporan hasil survei yang 

diterbitkan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2020) edisi Asia 

Pasifik menyebutkan bahwa terdapat 198 kasus kecurangan yang terjadi selama 

tahun 2020. Dari sebanyak 16 negara di Kawasan Asia Pasifik, Indonesia menjadi 

penyumbang terbanyak kasus fraud, tercatat sebanyak 36 kasus. Diikuti oleh China 

sebanyak 33 kasus, dan Australia 29 kasus. Kasus kecurangan tersebut terbagi 

menjadi tiga kategori, yaitu asset misappropriation (penyalahgunaan aset), 

corruption (korupsi), dan financial statement fraud (kecurangan laporan keuangan). 

Dari tiga kategori tersebut, kasus kecurangan tertinggi terjadi pada asset 

misappropriation (penyalahgunaan aset) sebesar 86% dengan median loss terendah 

dari tiga kategori yaitu sebesar US$100.000. Kasus corruption (korupsi) pada 

urutan kedua sebesar 43% dengan median loss US$200.000. Sedangkan financial 

statement fraud (kecurangan laporan keuangan) merupakan kasus yang paling 

sedikit terjadi yaitu hanya sebesar 10%, namun dampak kerugiannya paling tinggi 

dari dua kategori lainnya sebesar US$ 954.000.  

Laporan yang disajikan ACFE (2020) juga menyebutkan berbagai industri 

yang melakukan praktik kecurangan. Tiga industri dengan jumlah kasus terbanyak 

secara berturut-turut yaitu: perbankan 386 kasus, pemerintahan 195 kasus, dan 

manufaktur 185 kasus. Namun, diantara tiga industri tersebut, industri manufaktur 

mengalami kerugian paling besar yaitu sebanyak US$198.000. ACFE Indonesia 

Chapter juga menerbitkan laporan atas survei yang dilakukan untuk meneliti 

kecurangan di Indonesia. Sejalan dengan laporan ACFE global, laporan ACFE 

Indonesia Chapter menyebutkan bahwa industri manufaktur memiliki persentase 

kasus yang besar dan mengalami peningkatan dari 2016 yang hanya 3,5% menjadi 

4,2% di 2019 (Indriani dan Rohman, 2022). Laporan Deloitte (2021) menyebutkan 

bahwa salah satu industri yang paling rawan terhadap risiko kecurangan adalah 
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industri manufaktur, dimana industri ini terbagi menjadi tiga sektor yang salah satu 

sektornya adalah industri barang konsumsi. Indriani dan Rohman (2022) 

menyebutkan dalam penelitiannya, bahwa barang konsumsi memiliki sifat 

penjualan yang cepat dibandingkan industri lainnya karena produk yang dihasilkan 

berupa barang kebutuhan pokok, dimana tingginya perputaran barang (penjualan 

yang cepat) menimbulkan banyak potensi terjadinya kecurangan. Beberapa kasus 

kecurangan yang terjadi pada industri barang konsumsi dan telah terungkap ke 

publik seperti perusahaan bidang makanan multinasional yaitu PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food (AISA). AISA dilaporkan telah melakukan double bookkeeping dan 

window dressing dalam menyajikan laporan keuangannya pada tahun 2017. AISA 

melakukan manipulasi laporan keuangannya yang ternyata mengalami rugi bersih 

sebesar Rp. 5,32 triliun dimana sebelumnya dilaporkan sebesar Rp. 551,9 miliar. 

Hal ini berarti terdapat penggelembungan dana yang sangat besar yaitu sebesar Rp. 

4,68 triliun. Selanjutnya, kasus kecurangan pada PT Indofarma yang dilaporkan 

melebih-sajikan nilai dari persediaan barang dalam proses (Sagala dan Siagian, 

2021).  

Sebagian besar peneliti yang melakukan penelitian mengenai kecurangan 

laporan keuangan menyepakati bahwa pencegahan fraud seharusnya menjadi fokus 

utama dalam penelitian (Mansor dan Abdullahi, 2015). Karena, biaya yang 

dikeluarkan untuk pencegahan fraud lebih murah dan efektif dibandingkan biaya 

yang diakibatkan oleh kerugian fraud itu sendiri. Tindakan fraud akan ditemukan 

seiring dengan berjalannya waktu, namun kerugian yang diakibatkan oleh fraud 

tersebut bersifat unrecoverable atau hanya dapat dikembalikan dalam jumlah yang 

tidak utuh (Mansor dan Abdullahi, 2015). Sehingga, untuk meminimalisir risiko 

kecurangan, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi potensi 

kecurangan laporan keuangan perlu dimiliki perusahaan sebagai bentuk 

pencegahan dan pendeteksian atas tindakan kecurangan pada laporan keuangan 

(Agustin, 2021).  

Auditor memiliki peran penting untuk mencegah dan mendeteksi segala 

kemungkinan kecurangan yang akan terjadi pada suatu perusahaan. American 

Institute of Certified Public Accounts (AICPA) menerbitkan Statement of Auditing 

Standard (SAS) No. 99 tentang Pertimbangan Fraud dalam Laporan Keuangan 



4 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Audit tahun 2002. Tujuan dari penerbitan standar ini adalah untuk meningkatkan 

efektivitas auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan menilai faktor risiko 

berdasarkan penjelasan sejumlah teori yang berusaha mengemukakan mengapa 

tindak kecurangan terjadi (Yumendra, 2021). Teori fraud yang dikemukakan oleh 

Cressey (1953), menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor yang menyebabkan 

kecurangan yaitu pressure (tekanan), opportunity (kesempatan) dan rationalization 

(rasionalisasi) (Setiawati dan Baningrum, 2018). Teori tersebut lebih dikenal 

dengan nama fraud triangle. Kemudian, di tahun 2004 Wolfe dan Hermanson, 

mengembangkan teori fraud triangle dan menambah satu faktor penyebab 

kecurangan yaitu capability (kemampuan), dan menyebutnya dengan fraud 

diamond. Crowe Howarth (2011), menyempurnakan fraud diamond dengan 

menemukan satu faktor lagi yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

kecurangan, yaitu arrogance (arogansi) dan kemudian menamakan teori tersebut 

dengan fraud pentagon. Teori Fraud Pentagon adalah teori kecurangan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya fraud (Yanti dan Riharjo, 

2021). Teori pendeteksi fraud baru telah dikembangkan menjadi fraud hexagon 

yang diperkenalkan oleh Vousinas (2019). Model ini dikembangkan dari fraud 

pentagon dengan menambahkan satu faktor baru yaitu Collusion (kolusi). Namun, 

penelitian dengan fraud hexagon mengenai faktor penyebab fraud secara empiris 

belum banyak dilakukan karena Vousinas sendiri belum menentukan ukuran pasti 

untuk collusion (Sari dan Nugroho, 2020).  

Penelitian terdahulu yang membahas faktor-faktor pendeteksi kecurangan 

laporan keuangan telah banyak dilakukan. Namun, penelitian sebelumnya masih 

didominasi oleh model fraud triangle dan model fraud diamond. Sehingga 

penelitian ini berfokus pada model fraud pentagon. Penelitian terdahulu yang 

menggunakan fraud pentagon telah dilakukan di Indonesia diantaranya oleh 

Septriyani dan Handayani (2018) menggunakan sampel perusahaan perbankan dan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. 

Penelitian Septriyani dan Handayani (2018) menemukan bahwa pada perusahaan 

manufaktur, financial stability, external pressure, pergantian auditor dan 

pergantian dewan direksi menunjukkan adanya pengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan, sedangkan pada perusahaan perbankan, financial target, 
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financial stability, ineffective monitoring dan rationalization memiliki pengaruhi 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Novita (2019), menggunakan sampel 

seluruh perusahaan publik non keuangan dan perbankan di Indonesia 2013-2016 

dengan prediktor teori pentagon, yaitu: Tekanan, Peluang, Rasionalisasi, 

Kemampuan dan Keangkuhan. Namun pada penelitian Novita (2019) hanya elemen 

Tekanan dan Rasionalisasi yang dapat menentukan kemungkinan penipuan laporan 

keuangan. Penelitian Yanti dan Riharjo (2021) menunjukkan bahwa nature of 

industry, change of directors, dan frequents number of CEO’S pictures berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan, sedangkan pengukuran 

lainnya tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan 

sampel penelitian yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2016-2019. Penelitian-penelitian di atas menggunakan 

industri yang berbeda dan menemukan hasil yang tidak konsisten (mix-result) 

sehingga pendeteksian kecurangan laporan keuangan menarik untuk diteliti lebih 

lanjut. Novita (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa teori fraud 

pentagon masih membutuhkan pengujian dalam konteks yang berbeda. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor pendeteksi kecurangan laporan keuangan menggunakan 

fraud pentagon theory dengan judul “Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan 

Menggunakan Fraud Pentagon Theory pada Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan sangat mempengaruhi 

keputusan yang akan diambil oleh pengguna laporan keuangan, baik pihak internal 

maupun eksternal. Maka, sangat perlu bagi perusahaan untuk memperhatikan 

kualitas dari suatu laporan keuangan agar terbebas dari risiko salah saji dan 

kecurangan laporan keuangan. Perusahaan sedapat mungkin harus menghindari 

risiko yang diakibatkan dari kecurangan laporan keuangan, karena tentu saja risiko 

atau kerugian yang disebabkan akan berdampak sangat besar. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam penelitian (ACFE, 2016), menyebutkan bahwa kerugian yang 

dialami akibat kecurangan pelaporan keuangan terjadi kurang dari 10% kasus 
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dalam penelitian. Namun, menyebabkan kerugian rata-rata US$975.000 dan 

merupakan kerugian yang paling besar dibanding Asset misappropriation dan 

korupsi.  Oleh karena itu, topik penelitian ini penting dan menarik untuk diteliti 

secara lebih mendalam lagi agar dapat digunakan sebagai pendeteksi kecurangan 

laporan keuangan  yang diproksikan  lewat  fraud pentagon sehingga dapat 

menghindari besarnya risiko yang diakibatkan oleh kecurangan laporan keuangan.  

 

1.3  Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan, maka 

pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Apakah faktor pressure berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

2. Apakah faktor opportunity berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)?  

3. Apakah faktor rationalization berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)? 

4. Apakah faktor capability berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)?  

5. Apakah faktor arrogance berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

6. Apakah faktor pressure, opportunity, rationalization, capability, dan 

arrogance berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?  

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Menganalisis pengaruh pressure terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2. Menganalisis pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

3. Menganalisis pengaruh rationalization terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

4. Menganalisis pengaruh capability terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

5. Menganalisis pengaruh arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

6. Menganalisis pengaruh pressure, opportunity, rationalization, capability, 

dan arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan pada Industri Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan tentang audit mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perusahaan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dengan 

menggunakan elemen fraud pentagon sebagai detektor kecurangan, 

terutama pada industri barang konsumsi. Serta, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan menggunakan  fraud 

pentagon theory. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi perusahaan 

Bagi manajemen diharapkan dapat menambah informasi dan 

meningkatkan efektifitas pengawasan kinerja perusahaan agar terhindar 

dari fraud dan kesalahan dalam pengambilan keputusan.  

b. Bagi investor 

Diharapkan dapat memberikan informasi bagi investor dalam melakukan 

penilaian dan menganalisis investasinya pada sebuah perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang mereka investasikan. 

c. Bagi auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan saat 

melakukan risk assessment yang berguna dalam pencegahan maupun 

pendeteksian kecurangan terhadap laporan keuangan yang diaudit. 

 

1.6  Sistematika Penulisan  

Penulisan ini terdiri dari lima BAB, yang terdiri dari pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup, dengan penjelasan 

yaitu: 

BAB 1 : Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.   

BAB 2 : Tinjauan Pustaka 

Bab ini terdiri dari landasan teori (penjelasan  mengenai teori keagenan,  

kecurangan pelaporan keuangan, dan  fraud pentagon theory yang 

digunakan dalam penelitian), review penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian, penjelasan kerangka pemikiran, dan perumusan 

hipotesis penelitian. 
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BAB 3 : Metode Penelitian 

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, jenis dan sumber data penelitian, objek 

yang akan diteliti, metode pengambilan sampel, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

BAB 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang proses pengumpulan data, analisis dari hasil 

pengolahan data dan pembahasan  mengenai faktor yang berpengaruh 

terhadap pendeteksi kecurangan pelaporan keuangan pada Industri Barang 

Konsumsi yang terdaftar di BEI. 

BAB 5 : Penutup 

Bab ini terdiri dari kesimpulan atas hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan saran untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh dari elemen-elemen 

fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan-

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. Elemen fraud pentagon tidak dapat secara langsung diteliti 

sehingga dalam pengukurannya perlu untuk diproksikan terlebih dahulu. Elemen 

tersebut berupa pressure yang diproksikan dengan financial stability, opportunity 

diproksikan dengan ineffective monitoring, rationalization diproksikan dengan 

change in auditor, capability diproksikan dengan change in director, dan 

arrogances diproksikan dengan frequents number of CEO’s pitcures. Penelitian ini 

menggunakan metode regresi logistik dengan teknik purposive sampling pada 

tingkat kepercayaan 95% atau α=0,05. Sehingga, diperoleh kesimpulan dari 

pembahasan dan analisis pada Bab 4, bahwa : 

1. Pressure yang diukur dengan ACHANGE tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikan 0,063 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga 

H1 ditolak.  

2. Opportunity yang diukur dengan BDOUT tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikan 0,980 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga 

H2 ditolak.  

3. Rationalization yang diukur dengan AUDCHG tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikan 0,730 yang lebih besar dari 0,05. 

Sehingga H3 ditolak.  

4. Capability yang diukur dengan DCHG tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini 
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dapat dilihat dari nilai signifikan 0,564 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga 

H4 ditolak.  

5. Arrogances yang diukur dengan CEOPIC tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikan 0,080 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga 

H5 ditolak.  

6. Variabel pressure, opportunity, rationalization, capability, dan arrogances 

secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikan 0,292 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga H6 ditolak.  

 

5.2 SARAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini kurang luas dan hanya fokus pada perusahaan 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 

2017-2020 yang tergolong singkat. Kedua, nilai Nagelkerke’s R Square hanya 

sebesar 0,191. Artinya, variabel independen pressure, opportunity, rationalization, 

capability, dan arrogances dapat menjelaskan variabel dependen kecurangan 

laporan keuangan hanya sebesar 19,1%, sedangkan sisanya 80,9% lainnya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  

Sehingga, diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menambah rentang 

waktu penelitian lebih lama menjadi lima tahun hingga sepuluh tahun untuk 

memperluas data penelitian, menambah proksi lain dari masing-masing variabel 

independen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kecurangan laporan 

keuangan, menggunakan proksi lain dalam mengukur arrogance (frequent number 

of CEO’s picture) agar dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya, dan 

menggunakan alat uji keuangan lainnya agar memperoleh hasil R-Square yang 

lebih maksimal.  

Berdasarkan data yang telah terkumpul, hanya terdapat empat perusahaan 

yang terdeteksi melakukan kecurangan dari total keseluruhan sampel sebanyak 132 

perusahaan. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya mengambil sampel 

berupa laporan keuangan yang belum diaudit oleh auditor eksternal (unaudited) 
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atau laporan keuangan perusahaan yang belum go public agar dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan sebenarnya sebelum dilakukan audit untuk 

mendeteksi fraud yang dilakukan oleh auditor eksternal.  
(Fimanaya & Syafruddin, 2014), (Imtikhani & Sukirman, 2021), (Merantika, 2019),  (Nurrohman & Hapsari, 2020), (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 2018, 2018), (Christy & Stephanus, 2018),(Hidayah & Saptarini, 2019),(Tiara, 

Wijayanti, & Wibawaningsih, 2021),(Damayani, Wahyudi, & Yuniartie, 2019),(Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, n.d.) ,(Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia, n.d.)
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Lampiran 1: Tabel Daftar Nama Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International, Tbk 

2 ALTO Tri Banyan Tirta, Tbk 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry, Tbk 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk 

5 CINT Chitose International, Tbk 

6 CLEO Sariguna Primatirta, Tbk 

7 DLTA Delta Djakarta, Tbk 

8 DVLA Darya-Varia Laboratoria, Tbk 

9 GGRM Gudang Garam, Tbk 

10 HMSP H M Sampoerna, Tbk 

11 HOKI Buyung Poetra Sembada, Tbk 

12 HRTA Hartadinata Abadi, Tbk 

13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 

14 INAF Indofarma, Tbk 

15 INDF Indofood Sukses Makmur, Tbk 

16 KAEF Kimia Farma, Tbk 

17 KICI Kedaung Indah Can, Tbk 

18 KINO Kino Indonesia, Tbk 

19 KLBF Kalbe Farma, Tbk 

20 LMPI Langgeng Makmur Plastic I, Tbk 

21 MBTO Martina Berto, Tbk 

22 MLBI Multi Bintang Indonesia, Tbk 

23 MRAT Mustika Ratu, Tbk 

24 PCAR Prima Cakrawala Abadi, Tbk 

25 PSDN Prasidha Aneka Niaga, Tbk 

26 RMBA Bentoel International Inv, Tbk 

27 ROTI Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

28 SIDO Sidomuncul, Tbk 

29 TCID Mandom Indonesia, Tbk 

30 TSPC Tempo Scan Pacific 

31 ULTJ Ultra Jaya Milk, Tbk 

32 UNVR Unilever Indonesia, Tbk 

33 WIIM Wismilak Inti Makmur, Tbk 
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Lampiran 2 : Tabel Data Penelitian 

Kode Tahun 
FSCORE ACHANGE BDOUT AUDCHG DCHG CEOPIC 

Y X1 X2 X3 X4 X5 

ADES 

2017 0 -0.104 0.333 0 0 3 

2018 0 0.024 0.333 0 0 1 

2019 0 0.034 0.333 0 0 1 

2020 0 0.142 0.333 0 0 1 

ALTO 

2017 1 -0.050 0.500 0 0 2 

2018 0 0.000 0.500 0 0 1 

2019 0 -0.006 0.500 1 0 1 

2020 0 0.002 0.500 1 1 1 

CAMP 

2017 0 0.149 0.333 0 0 1 

2018 0 -0.206 0.333 0 0 1 

2019 0 0.050 0.333 0 0 1 

2020 0 -0.028 0.333 0 0 1 

CEKA 

2017 0 -0.024 0.333 0 1 2 

2018 0 -0.191 0.333 0 0 2 

2019 0 0.161 0.333 0 0 2 

2020 0 0.111 0.333 0 0 2 

CINT 

2017 0 0.162 0.333 0 1 4 

2018 0 0.030 0.333 0 0 3 

2019 0 0.058 0.333 0 0 3 

2020 0 -0.047 0.667 0 1 3 

CLEO 

2017 0 0.299 0.333 0 0 3 

2018 0 0.207 0.333 0 0 3 

2019 0 0.330 0.333 0 0 3 

2020 0 -0.121 0.333 0 0 2 

DLTA 

2017 0 0.107 0.400 0 0 2 

2018 0 0.120 0.400 0 0 2 

2019 0 -0.068 0.400 1 1 2 

2020 0 -0.163 0.400 0 0 2 

DVLA 

2017 0 0.067 0.500 0 1 4 

2018 0 0.025 0.500 0 0 3 

2019 0 0.080 0.500 0 0 3 

2020 0 0.079 0.500 0 1 4 

GGRM 

2017 0 0.057 0.500 0 0 2 

2018 0 0.034 0.500 0 0 2 

2019 0 0.121 0.500 0 1 2 

2020 0 -0.006 0.500 0 0 2 

HMSP 
2017 0 0.015 0.500 0 1 2 

2018 0 0.074 0.500 0 0 2 
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2019 0 0.084 0.500 0 1 3 

2020 0 -0.025 0.429 0 0 3 

HOKI 

2017 0 0.358 0.333 0 0 3 

2018 0 0.240 0.333 0 0 3 

2019 0 0.106 0.333 0 0 3 

2020 0 0.064 0.333 0 0 2 

HRTA 

2017 0 0.245 0.333 0 1 2 

2018 0 0.077 0.333 0 0 2 

2019 0 0.335 0.333 0 0 2 

2020 0 0.184 0.333 1 0 4 

ICBP 

2017 0 0.086 0.500 0 0 2 

2018 0 0.080 0.500 0 0 3 

2019 0 0.112 0.500 0 1 3 

2020 0 0.626 0.500 0 0 3 

INAF 

2017 0 0.096 0.333 0 1 2 

2018 0 -0.061 0.333 0 0 2 

2019 0 -0.042 0.333 0 1 2 

2020 0 0.192 0.667 1 0 3 

INDF 

2017 0 0.066 0.375 0 0 2 

2018 0 0.089 0.375 0 0 3 

2019 0 -0.004 0.375 0 0 3 

2020 0 0.410 0.375 0 0 3 

KAEF 

2017 0 0.243 0.400 0 1 4 

2018 0 0.462 0.400 0 0 5 

2019 0 0.383 0.400 0 1 5 

2020 0 -0.045 0.400 1 0 4 

KICI 

2017 0 0.064 0.333 0 0 1 

2018 0 0.031 0.333 0 0 1 

2019 1 -0.009 0.333 0 0 1 

2020 0 0.027 0.333 0 0 1 

KINO 

2017 0 -0.014 0.250 0 1 3 

2018 0 0.099 0.250 0 0 3 

2019 0 0.235 0.250 0 1 3 

2020 0 0.106 0.250 0 1 3 

KLBF 

2017 0 0.084 0.429 0 1 3 

2018 0 0.084 0.429 0 0 3 

2019 0 0.105 0.429 0 0 3 

2020 0 0.102 0.429 0 0 3 

LMPI 

2017 0 0.029 0.500 1 1 1 

2018 0 -0.061 0.500 0 0 1 

2019 0 -0.067 0.500 0 0 1 

2020 0 -0.056 0.500 0 0 1 
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MBTO 

2017 0 0.091 0.333 0 0 2 

2018 0 -0.205 0.333 0 0 2 

2019 0 -0.096 0.333 0 0 2 

2020 0 0.399 0.333 0 0 2 

MLBI 

2017 0 0.094 0.500 0 0 2 

2018 0 0.131 0.500 0 0 2 

2019 0 0.003 0.500 1 1 3 

2020 0 0.004 0.500 0 1 4 

MRAT 

2017 0 0.029 0.500 0 0 2 

2018 0 0.028 0.500 0 0 2 

2019 0 0.039 0.500 0 1 2 

2020 0 0.048 0.500 0 0 2 

PCAR 

2017 1 0.697 0.333 1 0 3 

2018 0 -0.199 0.333 0 0 3 

2019 0 0.059 0.333 1 0 3 

2020 0 -0.206 0.333 0 0 3 

PSDN 

2017 0 0.054 0.333 1 1 4 

2018 0 0.008 0.333 0 0 4 

2019 0 0.086 0.333 1 0 4 

2020 0 0.002 0.333 1 0 3 

RMBA 

2017 0 0.044 1.000 0 0 2 

2018 0 0.053 1.000 1 0 2 

2019 0 0.125 1.000 0 0 2 

2020 0 -0.364 1.000 0 0 2 

ROTI 

2017 0 0.360 0.333 0 1 3 

2018 0 -0.037 0.333 0 0 3 

2019 0 0.062 0.333 0 0 3 

2020 0 -0.052 0.333 0 0 2 

SIDO 

2017 0 0.054 0.400 1 0 2 

2018 0 0.054 0.400 0 0 3 

2019 0 0.056 0.400 0 1 3 

2020 0 0.083 0.500 0 0 3 

TCID 

2017 0 0.075 0.400 0 1 3 

2018 0 0.034 0.400 0 0 3 

2019 0 0.042 0.400 1 1 3 

2020 0 -0.102 0.400 0 1 3 

TSPC 

2017 0 0.114 0.600 0 0 1 

2018 0 0.055 0.600 0 0 1 

2019 0 0.060 0.600 0 0 1 

2020 1 0.080 0.600 0 1 1 

ULTJ 
2017 0 0.183 0.500 1 0 1 

2018 0 0.066 0.500 0 0 1 
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2019 0 0.159 0.500 0 0 1 

2020 0 0.245 0.500 0 0 1 

UNVR 

2017 0 0.114 0.800 1 1 3 

2018 0 0.032 0.833 0 0 3 

2019 0 0.055 0.833 0 1 3 

2020 0 -0.006 0.833 0 1 3 

WIIM 

2017 0 -0.104 0.333 0 0 3 

2018 0 0.024 0.333 0 0 3 

2019 0 0.034 0.333 0 0 3 

2020 0 0.195 0.333 0 0 3 
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